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Abstract 
Natural disasters arenatural eventsthatcanoccuratanywhereandanytime, whichcauseloss of materialandimmaterialto people's lives. Landslidesareone 
of thenatural disastersthattypicallyoccurinmountainous areas, especiallyin therainyseason. Ponorogo Districtis an area thathas the potentialto 
experiencelandslidesbecausePonorogo Districtmorphologyvariedasplateausandhills. One waythatcan be appliedtopredictlandslidesusingan 
applicationprogramthat is able toinventory theaffectedlocationusinggeographicinformationsystemwhichhas theabilitytoenter, store, retrieve, process, 
analyzeanddisplay geographically referenced data. Inthis research,the analysis landslide vulnerabilityusingArcGISsoftwarewiththe methodofPaimin, 
etal(2006) weremodified, theparameterused is Themaximumdailyrain3daily(25%), SlopeLand(15%), Geology(10%), Earthquake(5%), 
Existence offault(5%), Land use(20%), Infrastructure(15%), andDensityResidential(5%). Allparameters are overlayed, and then weighting 
(score) aregiventomapthe results ofthe analysis. The results ofthis studyindicatethatPonorogo Districtcan be categorizedas anareaof 
vulnerabilityratherprone tolandslidesinhilly and mountainous regions, in thelowlandscan becategorizedasareasproneto landslideslittlegristle.  
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Abstrak 
Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat dimana saja dan kapan saja, yang menimbulkan 

kerugian material dan imaterial bagi kehidupan masyarakat. Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang 

umumnya terjadi di wilayah pegunungan, terutama di musim hujan. Kabupaten Ponorogo merupakan daerah yang ber-

potensi mengalami bencana tanah longsor karena bentuk morfologi Kabupaten Ponorogo yang bervariasi seperti dataran 

tinggi dan perbukitan. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk memperkirakan bencana tanah longsor adalah 

menggunakan program aplikasi yang mampu menginventarisasi lokasi terdampak menggunakan sistem informasi geo-

grafis yang memiliki kemampuan untuk menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menyajikan data 

bereferensi geografis. Dalam penelitian ini dilakukan analisis kerawanan tanah longsor menggunakan software ArcGIS 

dengan metode dari Paimin, et al (2006) yang dimodifikasi, dengan parameter yang digunakan yaitu Hujan Harian 

maksimal 3 harian (25%), Lereng Lahan (15%), Geologi (10%), Gempa (5%), Keberadaan Sesar (5%), Penggunaan 

Lahan (20%), Infrastruktur (15%), dan Kepadatan Pemukiman (5%). Semua parameter ditumpangsusunkan (overlay), 

kemudian diberikan pembobotan (skor) pada peta hasil analisis tersebut.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kabu-

paten Ponorogo dapat di kategorikan sebagai daerah kerawanan bencana tanah longsor agak rawan di daerah perbukitan 

dan pegunungan, pada bagian dataran rendah dapat dikategorikan sebagai daerah yang kerawanan tanah longsor sedikit 

rawan. 

  
Kata kunci : Kerawanan,  Longsor, Sistem Informasi Geografis
 
PENDAHULUAN 
Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat dimana saja dan kapan saja, yang menim-
bulkan kerugian material dan imaterial bagi kehidupan masyarakat. Tanah longsor merupakan salah satu bencana 
alam yang umumnya terjadi di wilayah pegunungan (mountainous area), terutama di musim hujan, yang dapat men-
gakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa dan menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana lainnya 
seperti perumahan, industri, dan lahan pertanian yang berdampak pada kondisi sosial masyarakat dan menurunkan 
perekonomian di suatu daerah. 
 
Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu kabupaten di ProvinsiJawa Timur. Kabupaten ini terletak pada koor-
dinat geografis di antara 111° 17’ - 111° 52’ BT dan 7° 49’ - 8° 20’ LS dengan ketinggian antara 92 sampai dengan 
2.563 meter di atas permukaan laut dan memiliki luas wilayah 1.371,78 km². Kabupaten Ponorogo merupakan dae-
rah yang berpotensi mengalami bencana tanah longsor karena bentuk morfologi Kabupaten Ponorogo yang berva-
riasi seperti dataran tinggi dan perbukitan. 
 
Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk memperkirakan bencana tanah longsor adalah menggunakan program 
aplikasi yang mampu menginventarisasi lokasi terdampak menggunakan sistem informasi geografis yang memiliki 
kemampuan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data 
bereferensi geografis. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tanah Longsor 
Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan tanah, atau materi-
al campuran tersebut yang bergerak ke bawah atau keluar lereng. Longsor atau gerakan tanah merupakan suatu pe-
ristiwa geologi akibat pergerakan masa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan 
atau gumpalan besar tanah. 
 
Kementrian ESDM (2008) menjelaskan faktor-faktor utama penyebab terjadinya tanah longsor yaitu antara lain : 
lereng terjal, tanah yang kurang padat dan tebal, curah hujan yang tinggi, jenis penggunaan lahan, Getaran, adanya 
material timbunan pada tebing, bekas longsoran lama, penggundulan hutan, dan daerah pembuangan sampah. 
 
Menurut Nandi (2007) banyak hal yang mungkin ditimbulkan akibat kejadian tanah longsor terhadap kehidupan 
manusia, hewan dan tumbuhan maupun keseimbangan lingkungan. Bencana tanah longsor memiliki dampak yang 
sangat besar terhadap kehidupan, khususnya manusia. Bila tanah longsor itu terjadi pada wilayah dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi, maka korban jiwa yang ditimbulkan akan sangat besar, terutama bencana tanah longsor 
yang terjadi secara tiba-tiba tanpa diawali tanda-tanda akan terjadinya tanah longsor. 
 
Sistem Informasi Geografi (SIG) 
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang berfungsi untuk untuk menyimpan, memanggil 
kembali, mengolah, menganalisis dan menyajikan data yang berupa informasi keruangan (spasial). Menurut Prahas-
ta (2002), sub sistem yang ada dalam sistem informasi geografis adalah : data input, data output, penyimpanan data, 
manipulasi dan analisis data. 
 
Sistem Pendukung Informasi Geografis terdiri dari 3 elemen yaitu: goedatabase, geoprocessing, dan geovisualization yang 
masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda yaitu :Geodatabase adalah sistem manajemen database yang berisi 
kumpulan data-data spasial yang mempresentasikan informasi geografis, dari model data SIG yang umum seperti 
raster, topologi, dan jaringan. Sub sistem ini dijalankan di ArcCatalog. Model representasi permukaan bumi dalam 
SIG ada dua macam yaitu data vektor dan raster. Geoprocessing adalah sekumpulan tool pengubah informasi yang da-
pat menghasilkan informasi geografis baru dari kumpulan data yang sudah ada. Subsistem ini dijalankan dalam 
software ArcMap yang dilengkapi dengan ArcToolbox. Geovisualization merupakan kemampuan dari ArcGIS untuk 
menampilkan data spasial beserta hubungan antar data spasial tersebut yang merupakan representasi dari permu-
kaan bumi dalam berbagai bentuk digital seperti peta interaktif, tabel dan grafik, peta dinamis, dan skema jaringan. 
Sub sistem ini dijalankan dalam ArcMap. 
 

Identifikasi Kerawanan Bencana Tanah Longsor 
Berdasarkan formula kerentanan tanah longsor (Paimin et.al., 2006), parameter-parameter yang digunakan untuk 
menentukan tingkat kerawanan tanah longsor adalah Faktor alami penyusun formula tersebut yaitu hujan harian 
kumulatif 3 hari berurutan (25%), lereng lahan (15%), geologi/batuan (10%), keberadaan sesar/patahan/gawir 
(5%), kedalaman tanah sampai lapisan kedap (5%); sedangkan faktor manajemen meliputi  penggunaan lahan 
(20%), infrastruktur(15%), dan kepadatan pemukiman (5%). 
 
Parameter yang digunakan untuk pembobotan nilai menurut Menurut Permen PU No. 22/PRT/M/2007 tentang 
Pedoman Penataan Ruang Kawasan Bencana Tanah Longsor untuk aspek fisik alami antara lain : kemiringan le-
reng (30 %), kondisi tanah (15%), batuan penyusun lereng (20%), curah hujan (15%), tata air lereng (7%), kegem-
paan (3%) dan vegetasi (10%). Parameter yang digunakan untuk pembobotan nilai setiap zona tersebut untuk as-
pek aktivitas manusia antara lain : pola tanam (10%), penggalian dan pemotongan lereng (20 %), pencetakan ko-
lam (10%), drainase (10%), pembangunan konstruksi (20%), kepadatan penduduk (20%), dan usaha mitigasi (10%) 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Paimin, et. al. (2006) yang telah dimodifikasi karena untuk data 
kedalaman tanah sampai lapisan kedap tidak ada data datanya, maka parameter tersebut digantikan dengan para-
meter gempa mengacu pada Permen PU No. 22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Ben-
cana Tanah Longsor yang memasukkan gempa sebagai parameter menentukan daerah rawan longsor. 
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Tabel 1. Tabel formula kerentanan tanah longsor paimin modifikasi 

No. Parameter/Bobot Klasifikasi Kategori Skor 

A ALAMI (60%)    

a. Hujan harian kumulatif 3 hari be-

rurutan (mm/3 hari) 

(25 %) 

< 50 

50 - 99 

100 - 199 

200 - 300 

> 300 

Rendah 

Agak rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

b. Lereng lahan (%) 

(15 %) 

< 25 

25 - 44 

45 - 64 

65 - 85 

> 85 

Rendah 

Agak rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

c. Geologi (Batuan) 

(10 %) 

Dataran aluvial 

Perbukitan kapur 

Perbukitan granit 

Bukit batuan sedimen 

Bukit basal - Clay shale 

Rendah 

Agak rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

d. Keberadaan sesar/patahan/gawir   

(5 %) 

Tidak ada 

Ada 

Rendah 

Tinggi 

1 

5 

B MANAJEMEN (40 %)    

a. Penggunaan lahan 

(20 %) 

Hutan alam 

Semak/Belukar/Rumput 

Hutan/Perkebunan 

Tegal/Pekarangan 

Sawah/Pemukiman 

Rendah 

Agak rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

b. Infrastruktur  

(Jika lereng < 25 % = skor 1) 

(15 %) 

Tidak ada Jalan 

Memotong lereng/Lereng 

terpotong jalan 

Rendah 

Tinggi 

1 

5 

c. Kepadatan pemukiman 

(orang/km2)  

(Jika lereng < 25 % = skore 1) 

(5 %) 

< 2000 

2000 - 5000 

5000 - 10000 

10000 - 15000 

> 15000 

Rendah 

Agak rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

e. Kegempaan 

(5%) 

 Rendah 

Sedang 

Tinggi 

1 

3 

5 

Model yang digunakan untuk menganalisis kerawanan bencana tanah longsor adalah model yang mengacu pada 
tabel 1 sebagai berikut: 
Skor Total = 0,25FH + 0,10FLL + 0,10FG + 0,05FKS + 0,05FK + 0,20FPL + 0,15FI  + 0,05FKP (1) 
dengan : 
FH : Faktor Hujan Harian maksimal 3 harian 
FLL : Faktor Lereng Lahan 
FG : Faktor Geologi 
FK : Faktor Kegempaan 
FKS : Faktor Keberadaan Sesar 
FPL : Faktor Penggunaan Lahan 
FI : Faktor Infrastruktur 
FKP : Faktor Kepadatan Pemukiman 
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Setelah analisis selesai, maka dilakukan klasifikasi terhadap skor total tersebut untuk mengetahui daerah rawan 
longsor di Kabupaten Ponorogo berdasarkan tabel 1. 

Tabel 2. Nilai skor dan kategori daerah rawan tanah longsor 

No Skor Tertimbang Kategori 
1 > 4,3 Sangat Rentan/Sangat Rawan 
2 3,5 – 4,3 Rentan/Rawan 
3 2,6 – 3,4 Agak Rentan/Agak Rawan 
4 1,7 – 2,5 Sedikit Rentan/Sedikit Rawan 
5 < 1,7 Tidak Rentan/Tidak Rawan 

Sumber : Teknik Mitigasi Banjir dan Tanah Longsor (Paimin, dkk, 2009) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1. Peta komponen curah hujan 3 harian 0,25 FH 
Kabupaten Ponorogo 

 

 

Gambar 2. Peta komponen lereng lahan 0,10 FLL Kabupaten 
Ponorogo 
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Gambar 3. Peta komponen geologi 0,10 FG Kabupaten Ponorogo 
 

 

Gambar 4. Peta komponen keberadaan sesar 0,05 FKS 
Kabupaten Ponorogo 

 

 

Gambar 5. Peta komponen gempa 0,05 FK Kabupaten Ponorogo 
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Gambar 6. Peta komponen tata guna lahan 0,20 FPL Kabupaten 
Ponorogo 

 

 

Gambar 7. Peta komponen infrastruktur 0,15 FI Kabupaten 
Ponorogo 

 

 

Gambar 8. Peta komponen kepadatan pemukiman 0,05 FKP 
Kabupaten Ponorogo 
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Gambar 9. Peta Kerawanan tanah longsor Kabupaten Ponorogo 

Dari hasil analisis dengan metode Paimin, et. al. (2006) yang telah dimodifikasi dapat disimpulkan bahwa wilayah 
Kabupaten Ponorogo yang merupakan daerah dataran rendah termasuk dalam kategori tidak rawan hingga katego-
ri sedikit rawan, daerah pegunungan, dataran tinggi dan perbukitan termasuk dalam kategori agak rawan hingga 
sangat rawan. Desa - desa yang berpotensi terjadi bencana tanah longsor sejumlah 149 desa dari 303 desa jumlah 
desa yang berada di wilayah Kabupaten Ponorogo dengan mengacu pada nilai skoring rata - rata pada setiap desa 
dengan kategori dari agak rawan hingga rawan. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitiaan serta analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a) Peta kerawanan tanah longsor dengan analisis sistem informasi geografis data raster menggunakan ukuran sel 

12,5 m x 12,5 m menghasilkan data daerah rawan longsor dari kategori tidak rawan hingga rawan. 
b) Bagian wilayah Kabupaten Ponorogo yang merupakan daerah rawan longsor sudah terpetakan untuk setiap 

desa. 
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